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Abstract 

Cryptocurrency has emerged as a transformative element in the financial ecosystem, 

offering both opportunities for financial inclusion and challenges to financial stability. 

Its decentralized nature enables access to financial services for underserved 

populations while introducing systemic risks such as market volatility and security 

concerns. This paper analyzes the effects of cryptocurrency on financial stability, 

evaluates its potential for financial inclusion, and identifies regulatory challenges. The 

study aims to provide insights into balancing innovation with risk management to foster 

sustainable growth in the cryptocurrency sector. Employing a systematic literature 

review, the research synthesizes findings from global, regional, and local perspectives, 

examining the dual impact of cryptocurrency. While it enhances financial inclusion, it 

also poses risks such as consumer protection, money laundering, and market 

instability. Adaptive regulatory frameworks, enhanced digital literacy, and regional 

harmonization are identified as critical strategies to manage these challenges. The 

findings highlight the importance of collaborative efforts among regulators, industry 

stakeholders, and academia to develop robust policies that balance innovation with 

financial system integrity. Theoretical contributions address gaps in existing literature, 

while practical recommendations guide stakeholders in fostering responsible 

innovation. Policymakers are urged to adopt adaptive, harmonized regulations and 

strategic directions to leverage cryptocurrency responsibly, promoting transparency 

and accountability in the global financial ecosystem. By integrating diverse 

perspectives, this study offers a comprehensive framework for navigating the 

complexities of cryptocurrency, ensuring its role as a catalyst for inclusive growth while 

safeguarding financial stability. 

Keyword: Cryptocurrency; Financial Inclusion; Financial Stability; Decentralized 

Finance; Market Volatilit. 
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Abstrak 

 

Mata uang kripto telah menjadi elemen transformasi dalam ekosistem keuangan, 

menawarkan peluang untuk inklusi keuangan sekaligus menimbulkan tantangan 

terhadap stabilitas keuangan. Sifat desentralisasinya memungkinkan akses layanan 

keuangan bagi populasi yang kurang terlayani, tetapi juga menghadirkan risiko 

sistemik seperti volatilitas pasar dan masalah keamanan. Penelitian ini menganalisis 

dampak mata uang kripto terhadap stabilitas keuangan, mengevaluasi potensinya 

dalam mendorong inklusi keuangan, dan mengidentifikasi tantangan regulasi. 

Tujuannya adalah memberikan wawasan untuk menyeimbangkan inovasi dengan 

manajemen risiko guna mendorong pertumbuhan berkelanjutan sektor mata uang 

kripto. Melalui tinjauan literatur sistematis, penelitian ini mensintesis temuan dari 

perspektif global, regional, dan lokal, menyoroti dampak ganda mata uang kripto. Di 

satu sisi, mata uang kripto meningkatkan inklusi keuangan, namun di sisi lain, 

memunculkan risiko seperti perlindungan konsumen, pencucian uang, dan 

ketidakstabilan pasar. Kerangka regulasi adaptif, peningkatan literasi digital, dan 

harmonisasi kebijakan regional diidentifikasi sebagai strategi kunci untuk mengatasi 

tantangan ini. Temuan menunjukkan pentingnya kolaborasi antara regulator, 

pemangku kepentingan industri, dan akademisi dalam mengembangkan kebijakan 

yang kokoh untuk menyeimbangkan inovasi dengan integritas sistem keuangan. 

Kontribusi teoritis menjawab kesenjangan literatur yang ada, sementara rekomendasi 

praktis memberikan panduan bagi pemangku kepentingan untuk mendorong inovasi 

yang bertanggung jawab. Regulasi yang adaptif dan harmonis, bersama dengan literasi 

digital yang lebih baik, menjadi kunci untuk memastikan pertumbuhan mata uang 

kripto yang berkelanjutan dalam ekosistem keuangan global. 

Kata kunci:  Mata uang kripto; Inklusi Keuangan; Stabilitas Keuangan; Keuangan 

Terdesentralisasi; Volatilitas Pasar. 

 

I. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Penggunaan cryptocurrency semakin berkembang pesat di berbagai negara, 

menciptakan risiko dan peluang bagi sistem keuangan global. Regulasi yang adaptif 

dan literasi digital yang tinggi menjadi kunci dalam mengelola dampak dari 

perkembangan teknologi ini. Diperlukan kerjasama regional untuk mengatasi 

tantangan lintas negara yang mungkin timbul akibat penggunaan (Abdeldayem & 

Aldulaimi, 2020; Achmadi et al., 2023). 

Cryptocurrency telah menjadi salah satu inovasi keuangan paling signifikan 

dalam dekade terakhir, merevolusi cara transaksi keuangan dilakukan secara global. 

Sejak diperkenalkan melalui Bitcoin pada tahun 2008 oleh Nakamoto, cryptocurrency 

kini mencakup lebih dari 22,000 asset digital dengan kapitalisasi pasar global 

mencapai $1.2 trillion pada awal tahun 2023 (Adela, 2023; Kobayakawa et al., 2020). 
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Misalnya, di Amerika Serikat, bisnis mulai menerima Bitcoin sebagai bentuk 

pembayaran, yang memungkinkan pelanggan membeli barang dan jasa menggunakan 

mata uang kripto. Di Indonesia, diharapkan di masa mendatang uang ini (Aarti, 2022; 

Abakah et al., 2023) digunakan untuk menyediakan layanan perbankan bagi penduduk 

yang tidak memiliki rekening bank, sehingga masyarakat luas dapat mengakses 

berbagai alat dan layanan keuangan yang sebelumnya tidak tersedia bagi penduduk 

urban dan pedesaan. Namun, di Amerika selatan tepatnya di Venezuela, meskipun 

mengalami (Agrawala et al., 2022) dan tingkat inflasi yang tinggi, mata uang kripto 

sudah digunakan sebagai alat pembayaran atau investasi. 

Menurut laporan dari (Coinvestasi, 2022),  adopsi cryptocurrency di Asia 

Tenggara mengalami peningkatan signifikan, dengan Singapura memimpin dengan 

10% populasinya yang memiliki crypto, lebih tinggi dibandingkan Amerika Serikat yang 

berada di 8,3%. Selain itu, negara-negara seperti Vietnam dan Thailand juga 

menunjukkan penggunaan yang tinggi, menempati peringkat kedua dan ketiga setelah 

Amerika Serikat pada tahun 2021. Di Indonesia, pertumbuhan adopsi crypto juga 

signifikan. Pada tahun 2020, jumlah investor crypto sekitar 4 juta, dan meningkat 

menjadi 11,4 juta pada tahun 2021. Hingga Mei 2022, angka ini terus meningkat 

mencapai sekitar 14,1 juta investor. Faktor-faktor seperti tingginya penetrasi internet 

dan keterbatasan akses ke layanan perbankan tradisional di beberapa wilayah Asia 

Tenggara turut mendorong adopsi cryptocurrency di kawasan ini (Kontan, 2023). 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian mendalam untuk mengatasi kesenjangan 

ini dan memberikan panduan yang relevan bagi regulator dan pemangku kepentingan. 

Sangat penting bagi para pembuat kebijakan untuk memahami potensi risiko dan 

manfaat yang terkait dengan meningkatnya penggunaan mata uang ini (Abakah et al., 

2020; Acharya et al., 2024) untuk mengembangkan kerangka regulasi yang efektif. 

Dengan melakukan penelitian yang mendalam, para pembuat kebijakan dapat 

membuat keputusan yang tepat untuk memastikan stabilitas sistem keuangan, juga 

mendorong inovasi di ruang aset digital. Kolaborasi antara peneliti, pembuat kebijakan, 

dan pemangku kepentingan industri sangat penting guna menciptakan lingkungan 

regulasi yang mendorong penggunaan cryptocurrency yang bertanggung jawab dan 

mengurangi potensi risiko terhadap sistem keuangan. Misalnya, pembuat kebijakan 

dapat bekerja sama dengan peneliti untuk menganalisis dampak dari cryptocurrency 

baru terhadap volatilitas pasar dan perlindungan investor (Abakah et al., 2020; 

Apostolakis, 2024). 

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan ini dapat menghasilkan 

pendekatan yang terinformasi dengan baik dan seimbang dalam mengatur 

cryptocurrency. Namun, contoh kontra yang jelas terhadap pendekatan ini dapat 

dilihat dalam kasus ledakan penawaran koin perdana (ICO) pada tahun 2017, di mana 

banyak proyek penipuan mengumpulkan jutaan dolar dari investor yang tidak curiga. 

Meskipun para peneliti memperingatkan tentang risiko dan potensi manipulasi pasar, 

regulator lambat bertindak, yang mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan 
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bagi banyak individu. (W. Chen et al., 2019; Eigelshoven et al., 2021). Ke depannya, 

sangat penting bagi regulator untuk tetap berada di depan dan secara proaktif 

memantau pasar cryptocurrency untuk mengurangi aktivitas penipuan. Ini termasuk 

menetapkan pedoman yang jelas untuk ICO, melakukan due diligence yang 

menyeluruh pada proyek-proyek baru, dan segera mengambil tindakan terhadap 

praktik-praktik mencurigakan atau ilegal.  

Dengan melakukan hal ini, regulator dapat membantu membangun 

kepercayaan dan kredibilitas dalam industry keuangan, yang pada akhirnya akan 

mendorong lingkungan yang lebih aman dan transparan bagi investor (Chan et al., 

2023). Contoh kontra yang mendetail bisa berupa kasus Bitconnect, sebuah platform 

pinjaman cryptocurrency yang ternyata merupakan skema Ponzi, menipu investor 

dengan jutaan dolar. Meskipun mengklaim menawarkan imbal hasil tinggi, Bitconnect 

akhirnya runtuh, meninggalkan banyak investor dengan kerugian yang signifikan. Ini 

berfungsi sebagai kisah peringatan tentang pentingnya due diligence yang 

menyeluruh dan pengawasan regulasi di pasar cryptocurrency untuk melindungi 

investor dari skema penipuan.. 

 

Identifikasi Masalah 

Tanpa pengawasan yang tepat, ada risiko lebih tinggi untuk menjadi korban 

penipuan seperti Bitconnect. Selain itu, volatilitas pasar itu sendiri menjadi tantangan, 

karena harga dapat berfluktuasi dengan cepat dan tak terduga, yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi investor yang tidak siap. Untuk mengatasi masalah ini, 

sangat penting bagi regulator untuk menetapkan pedoman yang jelas dan bagi 

investor untuk melakukan penelitian menyeluruh sebelum membuat keputusan 

investasi di ruang cryptocurrency (Acharya et al., 2024; Chan et al., 2023). 

 

Voatilitas Harga dan Risiko Sistemik 

Cryptocurrency sebagai aset spekulatif yang memengaruhi likuiditas dan 

stabilitas pasar. Volatilitas tinggi dalam harga cryptocurrency dapat menyebabkan 

fluktuasi harga yang signifikan, sehingga sulit untuk diprediksi. Risiko sistemik juga 

menjadi perhatian, karena volatilitas platform cryptocurrency dapat mempengaruhi 

semua pasar. Oleh karena itu, perlindungan investor dan regulasi yang ketat sangat 

penting untuk mencegah risiko dan melindungi kepentingan investor (Ante et al., 2022; 

Bawazir & Idid, 2024) di pasar mata uang kripto. Selain itu, regulasi yang ketat dapat 

mencegah praktik ilegal seperti pencucian uang dan transaksi penipuan. 

 

Ketidakseragaman Regulasi Antarnegara 

Celahan dalam regulasi internasional yang memungkinkan arbitrase regulasi 

dan aktivitas ilegal. Kerangka kerja yang terintegrasi diperlukan untuk memastikan 

integritas dan stabilitas pasar-pasar ini. Standar global dan kolaborasi sangat penting 

untuk menangani transaksi tanpa batas, mencegah arbitrase regulasi, melindungi 
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investor, mencegah (Abubakari & Amponsah, 2024; Holzberg, 2024), dan memerangi 

kegiatan ilegal. Kerjasama internasional sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

terhadap pasar mata uang kripto dan mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan 

jangka panjangnya. Upaya yang terkoordinasi dapat memastikan cryptocurrency 

memenuhi potensinya sebagai pertukaran keuangan yang sah. 

 

Kesenjangan Literasi dan Akses Teknologi di Negara Berkembang 

Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap manfaat dan risiko 

cryptocurrency. Kurangnya pemahaman ini dapat membuat individu di negara 

berkembang lebih rentan terhadap penipuan dan aktivitas penipuan di pasar 

cryptocurrency (Aibai et al., 2024; Caiado et al., 2023; Khrestina et al., 2017). Selain 

itu, akses terbatas terhadap teknologi dan konektivitas internet di daerah-daerah ini 

semakin memperburuk kesenjangan literasi, sehingga menyulitkan individu untuk 

berpartisipasi sepenuhnya dalam ekonomi digital. Akibatnya, upaya untuk 

menjembatani kesenjangan ini melalui pendidikan dan pengembangan infrastruktur 

sangat penting untuk memastikan bahwa semua individu memiliki kesempatan yang 

sama untuk memanfaatkan potensi mata uang kripto.   Dengan menyediakan akses ke 

sumber daya dan program pelatihan, individu-individu ini dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi dunia aset digital 

yang kompleks. Selain itu, meningkatkan konektivitas internet dan infrastruktur di 

wilayah-wilayah ini dapat membuka peluang baru untuk (Akanfe et al., 2021; Onida, 

2002) yang pada akhirnya akan menyamakan kedudukan bagi semua peserta dalam 

ekonomi global. Misalnya, di komunitas pedesaan di Afrika, mendidik petani tentang 

teknologi blockchain dapat memungkinkan untuk melacak produk dari ladang ke pasar 

dengan aman, meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko penipuan. Dengan 

akses internet yang lebih baik, para petani ini juga dapat menjelajahi pasar baru dan 

mengakses layanan keuangan yang sebelumnya tidak terjangkau, yang mengarah 

pada stabilitas ekonomi yang lebih besar dan pertumbuhan di komunitas mereka.  

Namun, penting untuk mempertimbangkan bahwa tidak semua komunitas 

pedesaan memiliki akses internet yang andal, yang dapat menghambat kemampuan 

mereka untuk sepenuhnya memanfaatkan teknologi blockchain. Selain itu, ada 

tantangan dalam mendidik dan melatih petani tentang cara menggunakan dan 

menerapkan teknologi blockchain secara efektif dalam operasi mereka. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi organisasi dan pemerintah untuk 

berinvestasi dalam infrastruktur yang akan memperluas akses internet ke daerah-

daerah yang kurang terlayani. Ini bisa melibatkan penyiapan jaringan Wi-Fi komunitas, 

memberikan subsidi untuk penyedia layanan internet, atau bahkan mengembangkan 

aplikasi seluler yang ramah pengguna bagi para petani. Selain itu, program pelatihan 

dan lokakarya harus dilaksanakan untuk mendidik petani tentang manfaat teknologi 

blockchain dan cara mengintegrasikannya ke dalam praktik sehari-hari mereka.   

Peningkatan akses internet di daerah pedesaan yang kurang terlayani sangat penting 
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bagi petani untuk memanfaatkan teknologi blockchain secara maksimal. Petani bisa 

menggunakan platform blockchain untuk mengatur operasi mereka dengan mudah. 

Ini adalah jaringan Wi-Fi komunitas dan subsidi untuk penyedia layanan internet. Selain 

itu, membuat aplikasi ponsel yang mudah ditemukan pengguna dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka akan memudahkan mereka dalam menggunakan teknologi 

blockchain. 

Dalam program pelatihan dan lokakarya, pengguna cryptocurrency seperti para 

petani bisa belajar cara mengintegrasikan blockchain secara efektif ke dalam praktik 

sehari-hari. Hal ini akan meningkatkan masa depan dan mata pencaharian yang lebih 

berkelanjutan bagi komunitas pedesaan.  Misalnya, koperasi pertanian di desa 

terpencil dapat menggunakan teknologi (Agbezoutsi et al., 2019) untuk melacak asal 

dan kualitas produk mereka, memastikan transparansi dan kepercayaan di antara 

pembeli. Dengan memanfaatkan kontrak pintar pada blockchain, petani juga dapat 

menerima pembayaran langsung dan aman untuk barang-barang mereka, 

menghilangkan kebutuhan akan perantara dan mengurangi biaya transaksi. Namun, 

dalam skenario di mana koneksi internet tidak dapat diandalkan atau tidak ada di desa 

terpencil, penerapan teknologi blockchain akan menjadi tidak praktis dan tidak efektif? 

 

Rumusan Masalah 

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana cara mengatasi kendala akses 

internet yang tidak konsisten di desa-desa terpencil, agar para pengguna tetap dapat 

memanfaatkan teknologi blockchain untuk mendapatkan pembayaran yang adil dan 

transparan (Biswas et al., 2024; Fernández-Bravo Peñuela et al., 2024). Selain itu, 

bagaimana pula cara memastikan keamanan dan keabsahan data yang tersimpan di 

dalam blockchain tanpa koneksi internet yang stabil? Solusi-solusi inovatif perlu 

dikembangkan untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa pengguna tetap 

dapat merasakan manfaat dari teknologi blockchain tanpa terhalang oleh keterbatasan 

akses internet. 

a. Bagaimana cryptocurrency mempengaruhi stabilitas sistem keuangan? 

Pernyataan masalah menanyakan bagaimana cryptocurrency mempengaruhi 

stabilitas sistem keuangan. Ini adalah pertanyaan penting untuk dijawab, karena 

munculnya mata uang digital seperti Bitcoin dan Ethereum telah memicu 

perdebatan tentang potensi mereka untuk mengganggu sistem keuangan 

tradisional. Sifat terdesentralisasi dari mata uang kripto dan kurangnya regulasi 

menimbulkan kekhawatiran tentang volatilitas pasar, keamanan finansial, dan 

potensi risiko terhadap stabilitas ekonomi global. Seiring semakin banyak individu 

dan institusi yang mengadopsi cryptocurrency, penting untuk meneliti potensi 

konsekuensi dan implikasi bagi stabilitas sistem keuangan. 

b. Apa saja peluang dan tantangan regulasi cryptocurrency? 

Pernyataan masalah menanyakan bagaimana cryptocurrency mempengaruhi 

stabilitas sistem keuangan. Ini adalah pertanyaan penting untuk dijawab, karena 
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munculnya mata uang digital seperti Bitcoin dan Ethereum telah memicu 

perdebatan tentang potensi mereka untuk mengganggu sistem keuangan 

tradisional. Sifat terdesentralisasi dari mata uang kripto dan kurangnya regulasi 

menimbulkan kekhawatiran tentang volatilitas pasar, keamanan finansial, dan 

potensi risiko terhadap stabilitas ekonomi global. Seiring semakin banyak individu 

dan institusi yang mengadopsi cryptocurrency, penting untuk meneliti potensi 

konsekuensi dan implikasi bagi stabilitas sistem keuangan. 

c. Bagaimana relevansi regulasi dengan konteks Indonesia dan Asia Tenggara? 

Pernyataan masalah menanyakan bagaimana cryptocurrency mempengaruhi 

stabilitas sistem keuangan. Ini adalah pertanyaan penting untuk dijawab, karena 

munculnya mata uang digital seperti Bitcoin dan Ethereum telah memicu 

perdebatan tentang potensi mereka untuk mengganggu sistem keuangan 

tradisional. Sifat terdesentralisasi dari mata uang kripto dan kurangnya regulasi 

menimbulkan kekhawatiran tentang volatilitas pasar, keamanan finansial, dan 

potensi risiko terhadap stabilitas ekonomi global. Seiring semakin banyak individu 

dan institusi yang mengadopsi cryptocurrency, penting untuk meneliti potensi 

konsekuensi dan implikasi bagi stabilitas sistem keuangan. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi cryptocurrency di Indonesia dan merumuskan strategi regulasi 

terbaik untuk mendukung pertumbuhan pasar cryptocurrency tersebut. Selain itu, 

tujuan utama dari studi ini adalah untuk memahami bagaimana perasaan orang tentang 

cryptocurrency dan bagaimana hal itu mempengaruhi ekonomi dan teknologi di masa 

depan secara luas (Bag et al., 2024; Y. Chen, 2023). Sebab banyak pengguna yang 

sebenarnya belum mendalami secara menyeluruh, namun sudah ikut beraktivitas 

bertransaksi pada pasar cryptocurrency yang sangat dinamis. 

a. Menganalisis dampak cryptocurrency terhadap stabilitas keuangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak cryptocurrency 

terhadap stabilitas keuangan. Ini termasuk memeriksa bagaimana munculnya aset 

digital dapat mempengaruhi sistem keuangan tradisional, serta mengidentifikasi 

potensi risiko dan manfaat yang terkait dengan adopsinya. Dengan memahami 

implikasi cryptocurrency terhadap stabilitas keuangan, para regulator dapat lebih 

baik mengembangkan kebijakan yang mengurangi risiko dan mendorong 

pertumbuhan berkelanjutan di kawasan tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan tentang bagaimana Indonesia dan Asia Tenggara 

dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh cryptocurrency untuk 

mendorong pembangunan ekonomi dan inovasi teknologi. 

b. Mengeksplorasi peluang cryptocurrency untuk inklusi keuangan. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi blockchain dan cryptocurrency, 

banyak negara di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, mulai mempertimbangkan 
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potensi penggunaan mata uang digital ini untuk meningkatkan inklusi keuangan. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan mata uang kripto, penting bagi 

pemerintah dan regulator untuk memahami bagaimana mata uang kripto dapat 

memengaruhi sistem perbankan tradisional dan mencari tahu risiko serta manfaat 

yang menyertainya. Regulator dapat melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam 

menurunkan risiko dan menghentikan gelembung yang mulai terbentuk di area ini 

jika mereka memahami bagaimana mata uang kripto memengaruhi stabilitas uang. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana 

Indonesia dan Asia Tenggara dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 

cryptocurrency untuk mendorong perkembangan ekonomi dan inovasi teknologi. 

c. Mengevaluasi tantangan regulasi di tingkat global, regional, dan lokal. 

Dalam konteks ini, penting bagi regulator untuk terus memantau perkembangan 

teknologi cryptocurrency dan memperbarui kebijakan mereka secara berkala. Hal 

ini juga penting untuk mengidentifikasi risiko yang terkait dengan penggunaan 

cryptocurrency, seperti potensi untuk pencucian uang dan pendanaan terorisme. 

Dengan demikian, penelitian ini juga akan mengkaji strategi yang dapat digunakan 

oleh pemerintah dan regulator untuk mengatasi permasalahan yang muncul akibat 

regulasi di tingkat global, regional, dan lokal. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengkaji manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan cryptocurrency dalam 

meningkatkan inklusi keuangan dan mempercepat pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia dan Asia Tenggara. 

 

Manfaat Penelitian 

Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan risiko 

cryptocurrency, serta memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan 

penggunaan cryptocurrency secara aman dan efektif. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam memperluas literatur mengenai 

cryptocurrency di Indonesia dan Asia Tenggara (Frank et al., 2024; Gupta & Symss, 

2023). 

I. Teoritis 

Memberikan kontribusi pada literatur akademik tentang cryptocurrency dan 

stabilitas keuangan. 

Memberikan kontribusi pada literatur akademik tentang cryptocurrency dan 

stabilitas keuangan. Selain mengetahui risiko dan manfaat penggunaan 

cryptocurrency, studi ini juga akan membantu kita memahami bagaimana 

teknologi baru ini dapat mempengaruhi sistem keuangan global dan nasional. 

Selain itu, studi ini akan membantu para guru dan praktisi menemukan cara-cara 

efektif untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh industri keuangan modern 

dengan melihat dampak masalah-masalah tersebut terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan pemahaman tentang uang. 
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b. Praktis 

Panduan bagi pelaku industri keuangan untuk mengelola risiko dan peluang 

cryptocurrency. 

Studi ini akan memberikan panduan praktis bagi pelaku industri keuangan untuk 

mengelola risiko dan peluang yang dihadirkan oleh mata uang kripto. Dengan 

menganalisis dampak mata uang kripto terhadap stabilitas keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi, para praktisi akan lebih siap untuk menavigasi lanskap 

mata uang digital yang berkembang pesat. Selain itu, penelitian ini akan 

menawarkan wawasan tentang bagaimana kerangka regulasi dapat disesuaikan 

untuk memastikan stabilitas pasar keuangan dalam menghadapi kemajuan 

teknologi. Melalui kolaborasi antara akademisi, pembuat kebijakan, dan 

profesional industri, kita dapat bekerja menuju sistem keuangan yang lebih aman 

dan tangguh di era digital. 

c. Kebijakan 

Rekomendasi bagi regulator dalam merancang kerangka regulasi adaptif dan 

holistik. 

Upaya kolaboratif ini tidak hanya akan menguntungkan industri keuangan tetapi 

juga melindungi konsumen dan investor dari potensi risiko yang terkait dengan 

mata uang digital. Dengan menerapkan kerangka regulasi yang adaptif dan 

holistik, para regulator dapat menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif 

untuk inovasi dan pertumbuhan di ruang mata uang digital. Melalui dialog dan kerja 

sama yang berkelanjutan, kita dapat mengembangkan kebijakan yang efektif yang 

mempromosikan stabilitas keuangan dan mendorong perkembangan ekonomi di 

era digital. Regulator juga harus mempertimbangkan sifat teknologi yang terus 

berkembang dan dampaknya terhadap sektor keuangan saat merancang 

kerangka regulasi. Pendekatan berpikir ke depan ini akan memungkinkan 

regulator untuk tetap berada di depan risiko dan tantangan yang muncul dalam 

lanskap mata uang digital.  

Dengan memprioritaskan kolaborasi dan fleksibilitas dalam pendekatan regulasi 

mereka, para regulator dapat memastikan bahwa pasar mata uang digital tetap 

dinamis dan tangguh di tengah kemajuan teknologi yang cepat. Pada akhirnya, 

kerangka regulasi yang proaktif dan adaptif akan membantu membangun 

kepercayaan dan keyakinan terhadap mata uang digital, mendorong adopsi dan 

integrasi mereka secara luas ke dalam ekonomi global.  

Misalnya, regulator dapat membangun saluran komunikasi reguler dengan para 

ahli industri dan inovator teknologi untuk mengumpulkan wawasan waktu nyata 

tentang potensi risiko dan peluang di pasar mata uang digital. Mereka juga dapat 

menerapkan lingkungan sandbox atau program percontohan untuk menguji 

pendekatan regulasi baru dalam pengaturan yang terkendali sebelum 

menerapkannya secara lebih luas. Namun, regulasi BitLicense di negara bagian 

New York berfungsi sebagai contoh yang bertentangan dengan strategi ini.  
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Meskipun ada upaya untuk menetapkan pedoman yang jelas bagi bisnis mata 

uang digital, banyak ahli industri dan inovator mengkritik regulasi tersebut karena 

terlalu ketat dan menghambat inovasi. Selain itu, kurangnya fleksibilitas dalam 

kerangka regulasi menyebabkan banyak perusahaan memilih untuk keluar dari 

pasar New York daripada mematuhi persyaratan yang ketat. 

 

Literatur Review 

Berbeda dengan pendekatan New York, yurisdiksi lain telah mengadopsi 

kerangka regulasi yang lebih fleksibel dan inovatif yang mendorong pertumbuhan 

industri mata uang digital. Misalnya, negara-negara seperti Swiss dan Singapura telah 

menerapkan sandbox regulasi yang memungkinkan perusahaan untuk menguji 

teknologi dan model bisnis baru dalam lingkungan yang terkendali. Pendekatan ini 

tidak hanya mendorong inovasi tetapi juga membantu regulator lebih memahami 

potensi risiko dan manfaat dari teknologi yang muncul (Esmaeilzadeh & Maddah, 2022; 

Filho & Albertin, 2024). Dengan mendorong hubungan kolaboratif antara regulator dan 

pemangku kepentingan industri, yurisdiksi ini telah mampu mencapai keseimbangan 

antara perlindungan konsumen dan inovasi. 

 

Penelitian Terdahulu dan State of the Art 

Penelitian sebelumnya di bidang crypotocurrency telah menunjukkan bahwa 

sandbox regulasi dapat menjadi alat yang efektif untuk mendorong inovasi sekaligus 

melindungi konsumen. Misalnya, sebuah studi yang dilakukan di Swiss menemukan 

bahwa perusahaan-perusahaan yang berpartisipasi dalam sandbox mampu menguji 

teknologi dan model bisnis baru tanpa takut akan reaksi balik dari regulasi (Bachynskyy 

& Radeiko, 2019; Lee Kuo Chuen & Deng, 2017). Ini memungkinkan untuk mengiterasi 

dan meningkatkan produk sebelum meluncurkannya ke pasar yang lebih luas (Al 

Janabi, 2018; Molyneux, 2007). Demikian pula, sebuah studi di Singapura menemukan 

bahwa regulasi membantu regulator untuk lebih memahami risiko dan manfaat dari 

teknologi (Chang et al., 2024; Cintamür, 2024) yang muncul, yang mengarah pada 

pengambilan keputusan yang lebih terinformasi. Secara keseluruhan, temuan-temuan 

ini menunjukkan bahwa sandbox regulasi dapat menjadi alat yang berharga untuk 

mendorong inovasi di industri cryptocurrency (Foley, 2024; Jambulingam et al., 2023; 

Stepanova et al., 2024). 

a. Dampak cryptocurrency pada stabilitas keuangan global dan lokal  

Studi ini oleh (Alessi et al., 2024; Boubaker & Elnahass, 2024; Y. Chen et al., 2024; 

Löscher & Wenzlaff, 2023) meneliti dampak cryptocurrency terhadap stabilitas 

keuangan global dan lokal, dengan fokus pada potensi risiko dan manfaatnya. 

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang tantangan dan peluang mata 

uang digital, dengan menekankan perlunya pembuat kebijakan dan lembaga 

keuangan untuk mengembangkan strategi guna mengurangi risiko dan 

memanfaatkan manfaat dari teknologi yang sedang berkembang ini.  
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Studi ini juga menekankan pentingnya kerangka regulasi untuk menangani 

masalah seperti pencucian uang, penipuan, dan manipulasi pasar di ruang 

cryptocurrency. Ini juga menyoroti potensi teknologi blockchain (Adilieme et al., 

2024) untuk merevolusi industri di luar keuangan, seperti manajemen rantai 

pasokan, perawatan kesehatan, dan sistem pemungutan suara.  

Studi ini menekankan perlunya pemangku kepentingan untuk berkolaborasi dan 

berinovasi guna sepenuhnya menyadari kekuatan transformatif dari mata uang 

kripto dan teknologi blockchain. Dengan mengadopsi inovasi-inovasi ini, bisnis 

dapat memperlancar operasi, meningkatkan transparansi (Costello et al., 2019), 

dan meningkatkan keamanan, mendorong kemajuan dan membuka potensi penuh 

dari cryptocurrency dan teknologi blockchain di era digital. 

b. Peran cryptocurrency dalam inklusi keuangan di negara berkembang 

Menyoroti peran penting cryptocurrency dalam mempromosikan inklusi keuangan 

di negara-negara berkembang (Abdurrahman et al., 2024; F. Ahmed et al., 2024; 

Foley, 2024). Cryptocurrency menawarkan layanan keuangan yang 

terdesentralisasi dan aman, memberdayakan populasi yang terpinggirkan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Teknologi blockchain dapat mengurangi biaya 

transaksi, meningkatkan efisiensi, dan menghilangkan perantara, yang 

menguntungkan konsumen dan bisnis. 

Adopsi cryptocurrency dan blockchain dapat mengarah pada sistem keuangan 

yang lebih inklusif dan adil, melayani semua individu, tanpa memandang latar 

belakang sosial-ekonomi (Abdul Rahman et al., 2024; Benedetti et al., 2023). 

Seiring dengan semakin diterimanya cryptocurrency di kalangan umum, potensi 

untuk menciptakan lanskap keuangan yang lebih setara dan dapat diakses menjadi 

lebih mungkin, menawarkan harapan untuk masa depan yang lebih adil. 

c. Tantangan regulasi dan harmonisasi kebijakan antar negara  

Tantangan regulasi dan harmonisasi kebijakan antar negara ini sangat penting 

dalam memastikan adopsi luas dan keberhasilan teknologi blockchain dalam 

mempromosikan inklusi keuangan. Tanpa regulasi yang jelas dan kohesif, ada 

risiko penerapan dan penegakan yang tidak konsisten, yang dapat menghambat 

potensi manfaat teknologi blockchain bagi populasi yang terpinggirkan. Kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga keuangan, dan perusahaan teknologi sangat penting 

untuk mengatasi tantangan ini dan menciptakan sistem keuangan yang lebih 

inklusif dan adil (Abaidoo & Agyapong, 2023; Adiguzel et al., 2024; P. Akhtar et al., 

2025; Y. Chen et al., 2024). Selain itu, upaya untuk mendidik dan memberdayakan 

individu tentang penggunaan teknologi blockchain dapat membantu 

menjembatani kesenjangan dan memastikan bahwa semua orang memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital. Dengan mempromosikan 

literasi keuangan dan menyediakan sumber daya bagi individu untuk mempelajari 

teknologi blockchain, kita dapat memberdayakan komunitas yang terpinggirkan 

untuk memanfaatkan manfaatnya. Ini dapat mengarah pada inklusi keuangan yang 
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lebih besar dan pemberdayaan ekonomi (El Hajj & Farran, 2024) bagi yang 

mungkin tidak memiliki akses ke layanan perbankan tradisional (Ahmad, 2023; 

Fakhrul, 2024). Pada akhirnya, dengan bekerja sama untuk menetapkan pedoman 

yang jelas dan mempromosikan pendidikan, kita dapat menciptakan sistem 

keuangan yang lebih adil dan dapat diakses oleh semua orang. 

d. Teknologi blockchain sebagai dasar inovasi sistem keuangan 

Dengan adanya teknologi blockchain (Haerunnisa, 2024), kita dapat melihat 

potensi besar untuk menciptakan kesetaraan finansial bagi semua orang, terutama 

bagi yang berada di komunitas yang terpinggirkan. Membuat literasi keuangan dan 

menyediakan sumber daya untuk orang untuk belajar tentang teknologi 

blockchain, bisa memberdayakan komunitas tersebut untuk memanfaatkan thema. 

Hal ini dapat mengarah pada inklusi keuangan yang lebih besar dan 

pemberdayaan ekonomi bagi mereka yang mungkin tidak memiliki akses ke 

layanan perbankan tradisional. Pada akhirnya, dengan bekerja sama untuk 

menetapkan pedoman yang jelas dan mempromosikan pendidikan, kita dapat 

menciptakan sistem keuangan yang lebih adil dan dapat diakses bagi semua. 

Melalui upaya kolaboratif ini, kita dapat meratakan kesenjangan ekonomi (Akhter 

et al., 2022; Gapurbaeva et al., 2023; Lv et al., 2021) dan menciptakan kesempatan 

yang lebih adil bagi semua individu. Dengan meningkatkan pemahaman akan 

literasi keuangan dan teknologi blockchain, kita dapat memastikan bahwa tidak 

ada yang terpinggirkan dari kemajuan ekonomi global (Allen & Bryant, 2019; 

Anderson et al., 2024; Anwar, 2023; Ba & Şen, 2024). Dengan demikian, kita dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya, di mana setiap orang 

memiliki kesempatan untuk berkembang dan berhasil dalam ekonomi yang 

semakin terhubung dan kompleks. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa literasi keuangan dan 

teknologi blockchain adalah kunci untuk mencapai tujuan pembangunan keuangan 

yang lebih adil dan inklusif. Literasi keuangan membantu orang membuat keputusan 

keuangan (Bowden & Gemayel, 2022, 2022) yang cerdas dan berkelanjutan, 

sementara teknologi blockchain bisa memberikan akses ke layanan keuangan yang 

lebih mudah dan aman. Oleh karena itu, kerjasama antara pemerintah, perbankan, dan 

masyarakat sipil sangat penting untuk menciptakan sistem yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan jangka panjang. 

a. Teori stabilitas keuangan digital 

Transformasi digital (Abedin et al., 2024) dalam industri keuangan telah mengubah 

cara sistem keuangan beroperasi secara mendasar. Teori stabilitas keuangan 

digital muncul untuk menjawab tantangan baru ini, dengan fokus pada bagaimana 

teknologi seperti blockchain, kecerdasan buatan (Cintamür, 2024), dan 

pembayaran digital dapat memengaruhi stabilitas sistemik. Stabilitas keuangan 
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digital tidak hanya mencakup likuiditas dan pengelolaan risiko tradisional tetapi 

juga mencakup risiko baru seperti serangan siber, gangguan teknologi, dan 

integritas data. Selain itu, perubahan dalam pola konsumsi keuangan, seperti 

adopsi mobile banking dan fintech, juga memengaruhi dinamika ini. 

Di era digital, stabilitas keuangan (Cantah et al., 2022) memerlukan pendekatan 

yang lebih kolaboratif dan multidisiplin. Bank sentral, lembaga keuangan, dan 

regulator harus bekerja sama untuk memitigasi risiko sambil memanfaatkan 

potensi inovasi teknologi. Misalnya, pengenalan mata uang digital bank sentral 

(CBDC) adalah salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi sistem pembayaran 

sambil memastikan kontrol terhadap risiko sistemik. Namun, digitalisasi ini juga 

menghadirkan tantangan baru, seperti ketergantungan pada infrastruktur 

teknologi yang canggih dan risiko kebocoran data. 

Teori stabilitas keuangan digital juga menekankan pentingnya membangun 

kerangka kerja yang adaptif untuk mengatasi kompleksitas pasar keuangan digital. 

Ini termasuk pengembangan model pengawasan berbasis teknologi yang 

memungkinkan deteksi dini risiko dan peningkatan respons terhadap krisis (Chang 

et al., 2024). Dengan demikian, teori ini tidak hanya relevan dalam memahami 

risiko tetapi juga memberikan landasan untuk menciptakan sistem keuangan yang 

lebih inklusif, aman, dan berkelanjutan. 

b. Model regulasi adaptif untuk inovasi teknologi 

Inovasi teknologi seringkali berkembang lebih cepat dibandingkan dengan 

regulasi yang ada. Model regulasi adaptif dirancang untuk menjawab kesenjangan 

ini dengan menciptakan pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap 

perubahan teknologi. Dalam lingkungan di mana teknologi seperti fintech, 

kecerdasan buatan, dan blockchain terus berkembang, regulasi tradisional yang 

kaku seringkali tidak memadai untuk mengelola risiko tanpa menghambat inovasi. 

Oleh karena itu, regulasi adaptif menjadi penting untuk menciptakan 

keseimbangan antara pengendalian risiko dan mendorong pertumbuhan teknologi 

(Audretsch et al., 2023). 

Pendekatan regulasi adaptif sering kali melibatkan mekanisme seperti regulatory 

sandbox (Gerlach & Rugilo, 2019; Washington et al., 2022), di mana inovasi 

teknologi dapat diuji dalam lingkungan terbatas sebelum diterapkan secara penuh. 

Hal ini memungkinkan regulator untuk memahami risiko yang muncul sambil 

memberi ruang bagi pengembang untuk mengeksplorasi potensi teknologi baru. 

Selain itu, model ini juga mendukung pembentukan kolaborasi lintas sektor, antara 

regulator, pengembang teknologi, dan lembaga keuangan, untuk menciptakan 

solusi yang komprehensif. 

Keberhasilan model regulasi adaptif tergantung pada kemampuannya untuk terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar. Regulasi ini harus berbasis data, 

menggunakan alat analitik untuk memantau dan mengevaluasi dampak teknologi 

terhadap konsumen dan sistem keuangan (Fakhrul, 2024) secara keseluruhan. 
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Dengan demikian, regulasi adaptif tidak hanya menjadi alat pengendalian, tetapi 

juga menjadi pendorong inovasi yang berkelanjutan dan inklusif dalam ekosistem 

teknologi keuangan. 

c. Kerangka analisis risiko sistemik cryptocurrency 

Cryptocurrency telah menjadi fenomena global yang mengubah lanskap sistem 

keuangan tradisional (Al-Shboul et al., 2023). Namun, keberadaan cryptocurrency 

juga membawa risiko sistemik yang kompleks, seperti volatilitas harga yang 

ekstrem, kurangnya regulasi yang jelas, dan ancaman keamanan teknologi. 

Kerangka analisis risiko sistemik cryptocurrency dirancang untuk mengidentifikasi 

dan mengelola risiko-risiko ini, dengan fokus pada stabilitas sistem keuangan 

secara keseluruhan. Dalam kerangka ini, risiko tidak hanya dilihat dari sudut 

pandang teknis, tetapi juga dari perspektif ekonomi dan sosial. 

Pendekatan kerangka ini mencakup beberapa dimensi, termasuk analisis jaringan 

untuk memahami hubungan antar-entitas dalam ekosistem cryptocurrency dan 

simulasi skenario untuk memproyeksikan dampak potensial dari kerugian besar di 

pasar ini. Misalnya, keruntuhan salah satu mata uang kripto besar dapat memicu 

efek domino yang memengaruhi pasar keuangan global. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami hubungan antara cryptocurrency dan sistem keuangan 

tradisional, terutama melalui saluran seperti investasi institusional dan layanan 

pembayaran (Dong et al., 2024; Earle & Waugh, 2023). 

Kerangka ini juga harus mempertimbangkan aspek regulasi lintas negara, 

mengingat sifat cryptocurrency yang bersifat global dan terdesentralisasi. 

Koordinasi internasional menjadi penting untuk menciptakan standar yang 

konsisten dalam mengelola risiko ini. Dengan menggunakan pendekatan 

multidisiplin, kerangka analisis risiko sistemik cryptocurrency dapat menjadi 

landasan untuk menciptakan pasar aset digital yang lebih aman, stabil, dan dapat 

diandalkan di masa depan (Akhtaruzzaman et al., 2022; Barkai et al., 2024). 

 

Gap Penelitian 

Salah satu kekurangan potensial dalam penelitian saat ini adalah kurangnya 

fokus pada peran badan regulasi dalam mempromosikan kolaborasi dan menetapkan 

standar di pasar aset digital. Meskipun telah ada penelitian tentang dampak regulasi 

terhadap perilaku investor dan stabilitas pasar (Almeida & Gonçalves, 2023a; Lahmiri 

& Bekiros, 2020), penelitian tentang bagaimana badan regulasi dapat memfasilitasi 

kerja sama antara investor dan bursa masih terbatas. Memahami efektivitas intervensi 

regulasi dalam mempromosikan kolaborasi dan mengurangi aktivitas penipuan dapat 

memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan 

industri. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi potensi 

manfaat dari standar dan praktik terbaik di seluruh industri dalam meningkatkan 

transparansi pasar dan perlindungan investor. Dengan mengatasi kekurangan dalam 
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literatur ini, para peneliti dapat berkontribusi pada pengembangan pasar aset digital 

yang lebih tangguh dan dapat dipercaya. 

a. Minimnya penelitian tentang stabilitas keuangan di negara berkembang 

Stabilitas keuangan (Ananta, 2024) merupakan pilar penting dalam menjaga 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, penelitian tentang stabilitas 

keuangan di negara berkembang masih sangat terbatas dibandingkan dengan 

negara maju. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan data yang andal, 

rendahnya tingkat literasi keuangan, dan kurangnya dukungan untuk riset 

keuangan di wilayah ini. Padahal, negara berkembang sering kali menghadapi 

tantangan unik seperti volatilitas mata uang, ketergantungan pada pinjaman luar 

negeri, dan kerentanan terhadap guncangan ekonomi global. 

Minimnya penelitian ini menciptakan kesenjangan pengetahuan (Hassanli & 

Williamson, 2024) yang signifikan, yang berdampak pada kebijakan publik. Dalam 

banyak kasus, regulasi dan intervensi keuangan di negara berkembang lebih 

bersifat reaktif daripada proaktif, karena kurangnya dasar empiris untuk 

mendeteksi risiko sistemik sejak dini. Akibatnya, negara berkembang sering kali 

menghadapi risiko yang lebih besar terhadap krisis keuangan, yang pada 

gilirannya dapat memperburuk ketimpangan ekonomi dan sosial. 

Penelitian yang lebih mendalam tentang stabilitas keuangan di negara 

berkembang sangat diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko utama 

dan mengembangkan strategi mitigasi yang efektif. Pendekatan ini harus 

mencakup analisis kontekstual (Fang et al., 2024) terhadap karakteristik lokal, 

seperti struktur pasar keuangan, pola konsumsi masyarakat, dan peran teknologi. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan meningkatkan literatur 

akademis tetapi juga memberikan panduan praktis bagi pembuat kebijakan. 

b. Kurangnya fokus pada harmonisasi regulasi di Asia Tenggara 

Asia Tenggara adalah salah satu kawasan dengan pertumbuhan ekonomi 

tercepat di dunia, yang didukung oleh keragaman ekonomi dan budaya. Namun, 

kurangnya harmonisasi regulasi keuangan di kawasan ini menjadi hambatan 

signifikan dalam mencapai integrasi ekonomi (Afonso et al., 2024) yang lebih 

mendalam. Perbedaan kebijakan, standar hukum, dan tingkat kesiapan teknologi 

antarnegara menciptakan friksi yang menghambat arus investasi, perdagangan 

lintas batas, dan adopsi inovasi keuangan seperti fintech dan mata uang digital. 

Kurangnya fokus pada harmonisasi regulasi juga berdampak pada upaya mitigasi 

risiko sistemik di kawasan. Misalnya, meskipun beberapa negara di Asia 

Tenggara telah memperkenalkan regulasi terkait cryptocurrency, pendekatan 

yang berbeda-beda sering kali menciptakan celah yang dapat dimanfaatkan 

untuk aktivitas ilegal seperti pencucian uang dan pendanaan terorisme (Carroll 

& Windle, 2018). Hal ini menunjukkan perlunya upaya kolektif untuk 

menyelaraskan kerangka regulasi, terutama dalam menghadapi tantangan global 

seperti digitalisasi keuangan. 
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Peningkatan kerja sama regional melalui ASEAN atau inisiatif lain dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi kurangnya harmonisasi ini. Langkah-langkah seperti 

pengembangan standar regulasi bersama, pertukaran informasi lintas negara, 

dan pembentukan lembaga pengawas regional dapat meningkatkan integrasi 

keuangan dan memperkuat stabilitas ekonomi di kawasan. Dengan demikian, 

harmonisasi regulasi (S. Akhtar et al., 2024; Hou et al., 2024) tidak hanya akan 

memperkuat daya saing kawasan tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif untuk pertumbuhan inovasi. 

c. Kesenjangan literatur tentang dampak sosial cryptocurrency 

Cryptocurrency telah membawa revolusi besar dalam dunia keuangan, tetapi 

dampak sosialnya masih kurang dipahami secara mendalam, terutama di literatur 

akademik (Adewale et al., 2024). Sebagian besar penelitian tentang 

cryptocurrency berfokus pada aspek teknis, seperti teknologi blockchain, 

volatilitas harga, dan regulasi. Sementara itu, dampaknya terhadap masyarakat, 

seperti inklusi keuangan, perubahan perilaku konsumen, dan distribusi kekayaan, 

masih menjadi area yang kurang dieksplorasi. 

Kesenjangan literatur ini mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang 

bagaimana cryptocurrency memengaruhi kelompok masyarakat tertentu, 

terutama di negara-negara berkembang dan komunitas marginal. Misalnya, 

meskipun cryptocurrency sering disebut-sebut sebagai alat untuk meningkatkan 

inklusi keuangan (El Hajj & Farran, 2024), masih sedikit bukti empiris yang 

mendukung klaim ini. Selain itu, risiko seperti penipuan, ketergantungan 

teknologi, dan aksesibilitas yang terbatas juga belum banyak dibahas dalam 

konteks dampak sosialnya. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjembatani kesenjangan ini, dengan 

fokus pada dampak sosial cryptocurrency yang lebih holistik. Studi-studi ini dapat 

mencakup analisis terhadap perubahan pola konsumsi, dinamika sosial-ekonomi, 

dan potensi cryptocurrency dalam memberdayakan komunitas local (Arora & 

Jindal, 2024; Little, 2022). Dengan menutup kesenjangan literatur ini, akademisi 

dan pembuat kebijakan dapat mengembangkan strategi yang lebih inklusif untuk 

mengoptimalkan manfaat cryptocurrency sambil memitigasi risikonya. 

 

Kebaruan Penelitian 

Untuk mengatasi potensi risiko (Esmaeilzadeh & Maddah, 2022) dan tantangan 

ini, penting bagi para peneliti untuk terus mengeksplorasi jalur studi baru di bidang 

regulasi aset digital (Gurinovich et al., 2022). Dengan tetap mengikuti perkembangan 

dan tren terbaru, para peneliti dapat memberikan wawasan dan rekomendasi yang 

berharga kepada pembuat kebijakan (Xu & Shi, 2023). Ini akan membantu memastikan 

bahwa regulasi didasarkan pada bukti yang kuat dan praktik terbaik, yang pada 

akhirnya akan mengarah pada pasar aset digital (Baranidharan, 2024) yang lebih aman 

dan berkelanjutan. Pendekatan multi-dimensi: dampak, peluang, dan regulasi. 
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1 Fokus pada konteks regional Asia Tenggara dan Indonesia. 

Asia Tenggara (Aiman et al., 2022), termasuk Indonesia, adalah kawasan yang 

kaya akan keragaman budaya, ekonomi, dan sosial, yang membuatnya menjadi 

laboratorium alami untuk mempelajari dinamika keuangan regional (Lv et al., 

2021). Dalam beberapa dekade terakhir, kawasan ini telah menjadi salah satu 

pusat pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia (Alamanda et al., 2023), didukung 

oleh adopsi teknologi yang pesat, urbanisasi, dan pertumbuhan populasi kelas 

menengah. Namun, konteks regional ini juga menghadirkan tantangan unik, 

seperti kesenjangan infrastruktur digital, perbedaan tingkat literasi keuangan, dan 

variasi regulasi antarnegara. 

Indonesia, sebagai negara terbesar di kawasan ini, memainkan peran kunci dalam 

membentuk ekosistem keuangan Asia Tenggara (H. Ahmed, 2024). Dengan 

populasi yang besar dan semakin terkoneksi secara digital, Indonesia menawarkan 

peluang besar untuk inovasi keuangan, termasuk fintech, pembayaran digital, dan 

cryptocurrency (Alfawareh et al., 2024; Gapurbaeva et al., 2023; Lee Kuo Chuen 

& Deng, 2017; Little, 2022). Namun, tantangan seperti ketimpangan akses 

teknologi di daerah terpencil, regulasi yang terfragmentasi, dan rendahnya tingkat 

inklusi keuangan masih menghambat potensi penuh sektor ini. 

Fokus pada konteks regional Asia Tenggara dan Indonesia, memungkinkan 

analisis yang lebih tajam terhadap peluang dan tantangan yang ada. Dengan 

mempertimbangkan peran strategis Indonesia (Anas & Cahyawati, 2023; Haidar et 

al., 2023), upaya untuk memperkuat harmonisasi regulasi (S. Akhtar et al., 2024; 

Hou et al., 2024), meningkatkan literasi keuangan, dan memanfaatkan teknologi 

sebagai alat pemberdayaan ekonomi akan memberikan manfaat tidak hanya bagi 

negara ini tetapi juga bagi kawasan secara keseluruhan. Pendekatan ini akan 

memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan dapat 

dicapai. 

 

2 Pengembangan kerangka regulasi yang adaptif dan berbasis bukti 

Dalam ekonomi digital yang berkembang pesat, pengembangan kerangka regulasi 

yang adaptif dan berbasis bukti sangat penting untuk menyeimbangkan inovasi 

dan manajemen risiko (Akinbowale et al., 2024; Boluarte Carbajal et al., 2024). 

Pendekatan ini menekankan penggunaan wawasan berbasis data dan umpan balik 

waktu nyata untuk merancang regulasi yang fleksibel dan responsif terhadap 

kemajuan teknologi. Dengan mengintegrasikan bukti empiris, para regulator dapat 

mengidentifikasi risiko (Achkasova et al., 2021) yang muncul lebih awal dan 

menerapkan solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik ekosistem 

keuangan (H. Ahmed, 2024; Daryakin et al., 2019; Liu et al., 2014). 

Kerangka kerja yang adaptif (Ezekiel et al., 2019; Ismail et al., 2023; Mallipeddi et 

al., 2023) memungkinkan penyempurnaan regulasi secara iteratif, memastikan 



Portfolio: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen dan Akuntansi ISSN: 1829-7188 

Volume 21 No. 2 Bulan November Tahun 2024 E-ISSN: 2829-3398 

81 

 

bahwa regulasi tersebut tetap relevan seiring munculnya teknologi baru, seperti 

blockchain, kecerdasan buatan, dan keuangan terdesentralisasi. Adaptabilitas ini 

sangat penting dalam konteks di mana gangguan teknologi dapat melampaui 

respons regulasi, menciptakan celah yang dapat mengekspos konsumen dan 

institusi pada risiko yang signifikan. Mekanisme seperti sandbox regulasi dan 

kemitraan publik-swasta dapat berfungsi sebagai tempat uji coba untuk ide-ide 

baru sambil menyediakan lingkungan terstruktur untuk penilaian risiko. 

Tujuan utama dari kerangka regulasi berbasis bukti adalah untuk mendorong 

inovasi sambil menjaga stabilitas ekonomi dan perlindungan konsumen (Abaidoo 

et al., 2023; Castle & Kurita, 2024; Ye & Zhao, 2024). Dengan memanfaatkan 

analisis data yang kuat dan kolaborasi lintas sektor, kerangka kerja ini dapat 

menjembatani kesenjangan antara kemajuan teknologi dan pengawasan regulasi. 

Dengan melakukan hal tersebut, kerangka ini mendukung ekosistem keuangan 

yang berkelanjutan yang mendorong inovasi, meningkatkan kepercayaan, dan 

mempromosikan pertumbuhan inklusif di berbagai pasar dan wilayah. Strategi 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengawasan regulasi dan memastikan 

keamanan investor di pasar aset digital,  

Peningkatan kolaborasi antara regulator dan pemangku kepentingan industri. 

Salah satu strategi kunci adalah menetapkan pedoman dan regulasi yang jelas 

untuk diikuti oleh bursa cryptocurrency (Adamik & Kosta, 2019; Brechlin et al., 

2024; Bublyk et al., 2023; J. Chen et al., 2022), memastikan kepatuhan dan 

transparansi dalam operasional mereka. Selain itu, regulator dapat memanfaatkan 

teknologi canggih dan analitik data untuk memantau aktivitas pasar dan 

mendeteksi perilaku mencurigakan dengan lebih efektif. Dengan tetap proaktif dan 

Dengan menyesuaikan pendekatan mereka, regulator dapat lebih melindungi 

investor dan menjaga integritas pasar aset digital.  

Peningkatan kolaborasi antara regulator (Al Issa et al., 2024; Jamison & Tariq, 

2018) dan pemangku kepentingan industri juga dapat membantu dalam 

menetapkan standar industri dan praktik terbaik untuk mencegah penipuan dan 

manipulasi pasar. Misalnya, regulator dapat mewajibkan bursa cryptocurrency 

untuk melakukan audit rutin terhadap catatan keuangan mereka dan menerapkan 

prosedur Kenali Pelanggan Anda (KYC) untuk memverifikasi identitas pengguna 

mereka. Dengan memanfaatkan teknologi blockchain, regulator juga dapat 

melacak aliran dana dan mengidentifikasi aktivitas pencucian uang potensial 

secara real-time. Tingkat pengawasan dan transparansi ini dapat membantu 

membangun kepercayaan di pasar cryptocurrency dan menarik lebih banyak 

investor institusi yang mencari lingkungan perdagangan yang aman. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa meskipun langkah-langkah ini telah diterapkan, telah 

terjadi kasus di mana bursa cryptocurrency telah diretas, mengakibatkan 

kehilangan aset digital senilai jutaan dolar. Selain itu, sifat terdesentralisasi dari 
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teknologi blockchain dapat menyulitkan regulator untuk menegakkan aturan dan 

regulasi secara konsisten di semua platform (Abbassi & Benlahmer, 2021). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk menjawab tantangan regulasi dan stabilitas sistem keuangan yang 

dihadapi dalam ekosistem cryptocurrency (Corradi, 2023; Dulatova & Abd Razak, 

2020; Hamrick et al., 2021; Mba & Mai, 2023), penting untuk mengembangkan 

kerangka penelitian yang komprehensif dan berbasis bukti. Pendekatan kolaboratif 

antara regulator, pemangku kepentingan industri, dan akademisi diperlukan untuk 

memastikan keamanan dan integritas pasar cryptocurrency. Upaya ini meliputi 

penerapan langkah-langkah keamanan yang ketat, audit berkala, serta kepatuhan 

terhadap peraturan seperti Anti-Pencucian Uang (AML) dan Kenali Pelanggan Anda 

(KYC). Dengan pendekatan regulasi proaktif, risiko yang terkait dengan 

cryptocurrency dapat diminimalkan, menciptakan pasar yang stabil dan kredibel bagi 

semua pemangku kepentingan. 

 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini melibatkan analisis 

literatur sistematis untuk mengeksplorasi dampak, peluang, dan tantangan regulasi 

cryptocurrency terhadap stabilitas sistem keuangan. Metode ini mencakup analisis 

kebijakan, studi kasus, survei, dan eksperimen yang memungkinkan identifikasi risiko 

utama serta peluang inovasi di pasar cryptocurrency. Fokus pendekatan ini adalah 

menyusun wawasan berbasis bukti yang dapat mendukung pengembangan regulasi 

adaptif dan berkelanjutan (Adeel-Farooq et al., 2023; Burki & Tahir, 2022). 

a. Metode: Tinjauan pustaka sistematis digunakan untuk menganalisis temuan 

penelitian sebelumnya terkait regulasi cryptocurrency dan stabilitas keuangan 

(Ozili, 2023). 

b. Kolaborasi: Kerja sama antara regulator dan industri diperlukan untuk merancang 

kerangka kerja yang komprehensif guna melindungi keamanan pasar 

cryptocurrency (Bereczki & Füller, 2024). 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi risiko utama dan mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti 

(J. D. Agarwal et al., 2020; Luschi et al., 2023). Berbagai sumber data digunakan, 

termasuk jurnal ilmiah, laporan organisasi internasional, buku referensi, dan data 

statistik. Data ini dianalisis untuk mengungkap pola atau anomali yang relevan dalam 

konteks regulasi dan stabilitas keuangan. 

a. Sumber Data: Jurnal ilmiah, laporan organisasi internasional, buku referensi, dan 

data statistik terkait cryptocurrency dan stabilitas keuangan (Berry & Burton, 

2024). 
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b. Kriteria Inklusi: Topik yang relevan dengan cryptocurrency, stabilitas keuangan, 

dan regulasi (Guevara-Quinchúa & Francel-Delgado, 2023). 

c. Kriteria Eksklusi: Fokus teknis yang tidak berkaitan dengan sistem keuangan (H. 

Ahmed, 2024). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data (TAD) (Ganchaudhuri et al., 2024) digunakan untuk 

mengidentifikasi pola dan tren dalam data yang mendukung penelitian. Dalam konteks 

cryptocurrency, TAD memungkinkan pendeteksian anomali yang dapat menjadi 

indikasi risiko sistemik atau tantangan regulasi. Teknik ini juga digunakan untuk 

menyintesis data guna menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

a. Metode Analisis: Analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tren utama 

dalam literatur (Aloisio et al., 2023). 

b. Sintesis Data: Penyatuan data dari berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan 

penelitian secara komprehensif (Amenaghawon et al., 2024). 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas data adalah elemen penting dalam penelitian ini untuk 

memastikan akurasi dan integritas hasil (Löscher & Wenzlaff, 2023). Triangulasi 

sumber data dilakukan untuk meminimalkan bias, sementara peer review diterapkan 

untuk memastikan kualitas analisis dan interpretasi. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi yang valid dan andal terhadap literatur terkait cryptocurrency 

dan stabilitas keuangan. 

a. Validitas: Memastikan bahwa data yang digunakan mewakili fenomena sebenarnya 

(Asli et al., 2024). 

b. Reliabilitas: Memastikan bahwa data dapat diandalkan dan konsisten (Álvarez 

Velázquez et al., 2023). 

c. Triangulasi: Penggunaan beberapa sumber data untuk meminimalkan bias (Martin 

& Baghiu, 2024). 

d. Peer Review: Evaluasi sejawat untuk meningkatkan akurasi dan kualitas analisis 

(G. Chen et al., 2024). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data (Alexander & Dakos, 2020) dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan teknik analisis data (TAD) untuk mendeteksi pola, tren, dan anomali 

yang relevan. TAD memungkinkan penelitian untuk mengidentifikasi potensi risiko 

sistemik atau tantangan regulasi, sekaligus memberikan wawasan yang mendalam 

tentang peluang inovasi di pasar cryptocurrency. 

a. Metode Analisis: Penelitian ini menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola utama dalam data dan tren yang relevan dengan regulasi 

cryptocurrency (Aloisio et al., 2023). 
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b. Sintesis Data: Data dari berbagai sumber disatukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian secara menyeluruh dan memberikan perspektif yang komprehensif 

(Varhol et al., 2024). 

Pendekatan ini membantu dalam menyusun rekomendasi yang berbasis bukti 

untuk meningkatkan stabilitas sistem keuangan di era cryptocurrency. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini dapat diandalkan, validitas dan 

reliabilitas data menjadi prioritas utama (Álvarez Velázquez et al., 2023). Proses 

triangulasi digunakan untuk meminimalkan bias, sementara evaluasi sejawat (peer 

review) dilakukan untuk meningkatkan kualitas analisis. Dengan pendekatan ini, 

penelitian dapat menghasilkan temuan yang akurat, dapat dipercaya, dan relevan 

dengan tujuan studi. 

a. Validitas: Data yang digunakan mencerminkan fenomena yang sebenarnya di 

pasar cryptocurrency (Riyanti & Nizar, 2021). 

b. Reliabilitas: Konsistensi dan keandalan data dijamin melalui prosedur 

pengumpulan dan analisis yang ketat (A. Agarwal et al., 2024). 

c. Triangulasi: Beberapa sumber data digunakan untuk memverifikasi keabsahan 

temuan (Martin & Baghiu, 2024). 

d. Peer Review: Analisis dan interpretasi hasil penelitian dievaluasi oleh sejawat 

untuk memastikan kualitas dan akurasi (Nishi & Peabody, 2024). 

Dengan validitas dan reliabilitas yang terjaga, penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap literatur akademik dan praktik regulasi 

cryptocurrency. 

 

Temuan dan Pembahasan 

Selama proses tinjauan sejawat, para ahli atau praktisi yang berpengalaman 

dalam industri terkait dapat memberikan saran dan masukan berharga untuk 

meningkatkan kualitas analisis yang sedang dilakukan. Kontribusi mencakup 

identifikasi kelemahan atau kekurangan dalam penelitian (Löscher & Wenzlaff, 2023), 

yang memungkinkan pertukaran kripto untuk melakukan perbaikan strategis dan 

operasional yang diperlukan. Kolaborasi ini juga memberikan wawasan mendalam 

yang dapat membantu perusahaan tetap relevan dan kompetitif, terutama di tengah 

dinamika persaingan yang semakin kompleks dalam industri cryptocurrency (Bereczki 

& Füller, 2024). Oleh karena itu, kerja sama dengan para ahli melalui proses peer 

review bukan hanya langkah strategis untuk meningkatkan kualitas, tetapi juga menjadi 

fondasi penting bagi pertukaran kripto untuk terus berkembang dan memenuhi 

kebutuhan pengguna secara lebih efektif. 
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Temuan 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi area kritis yang memerlukan perbaikan dan pengembangan dalam 

sistem pertukaran cryptocurrency. Dengan memanfaatkan masukan dan saran dari 

para ahli melalui proses peer review, platform pertukaran dapat merancang dan 

menerapkan perubahan yang lebih efektif dan efisien. Langkah ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas layanan tetapi juga memperkuat pengalaman pengguna secara 

keseluruhan, yang merupakan kunci untuk mempertahankan daya saing di pasar yang 

dinamis (Arias-Pérez et al., 2023). 

Kolaborasi antara pelanggan, ahli industri, dan regulator menjadi elemen penting 

dalam memastikan bahwa platform cryptocurrency dapat beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan pasar dan teknologi. Proses ini memungkinkan platform untuk 

tetap relevan dan terus berkembang seiring dengan meningkatnya ekspektasi 

pengguna dan dinamika pasar global (Anderson et al., 2024). Dengan demikian, kerja 

sama dengan para ahli tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi platform 

pertukaran tetapi juga mendorong pertumbuhan ekosistem cryptocurrency yang lebih 

stabil dan inklusif. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama yang erat antara para 

pemangku kepentingan dapat menciptakan ekosistem yang lebih tangguh terhadap 

risiko dan lebih siap menghadapi tantangan (Cai, 2023). Proses ini tidak hanya penting 

untuk pengembangan regulasi yang efektif tetapi juga untuk memastikan stabilitas 

sistem keuangan yang lebih luas, di mana cryptocurrency berperan sebagai salah satu 

elemen inovasi keuangan. 

a. Dampak Cryptocurrency terhadap Stabilitas Sistem Keuangan 

Cryptocurrency memiliki dampak yang signifikan terhadap stabilitas sistem 

keuangan. Di satu sisi, aset ini menawarkan diversifikasi portofolio dan inovasi 

dalam sistem pembayaran, tetapi di sisi lain, volatilitas harga, kurangnya regulasi, 

dan ancaman siber dapat meningkatkan risiko sistemik systemic risk (Barkai et al., 

2024). Analisis literatur menunjukkan bahwa untuk menjaga stabilitas, diperlukan 

pengawasan ketat dan integrasi regulasi yang dapat mengurangi risiko sistemik 

sambil mendukung inovasi. 

b. Peluang Cryptocurrency dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan 

Cryptocurrency menawarkan peluang besar untuk meningkatkan inklusi 

keuangan, terutama di wilayah-wilayah di mana akses ke layanan perbankan 

tradisional masih terbatas (Aloulou et al., 2024). Dengan teknologi blockchain dan 

adopsi pembayaran digital, cryptocurrency dapat menjembatani kesenjangan 

finansial, memungkinkan individu di daerah terpencil untuk mengakses layanan 

keuangan secara lebih mudah. Namun, tantangan seperti edukasi masyarakat dan 

akses teknologi perlu diatasi untuk merealisasikan potensi penuh ini. 
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c. Tantangan Utama dalam Pengelolaan Regulasi Cryptocurrency 

Pengelolaan regulasi cryptocurrency menjadi tantangan utama karena sifatnya 

yang terdesentralisasi dan global. Regulasi yang terlalu ketat dapat menghambat 

inovasi, sementara regulasi yang terlalu longgar dapat membuka peluang bagi 

aktivitas ilegal seperti pencucian uang dan pendanaan terorisme (Anggriawan & 

Susila, 2024; Hersi, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang, 

adaptif, dan berbasis bukti untuk memastikan bahwa regulasi tidak hanya 

melindungi konsumen tetapi juga mendorong pertumbuhan ekosistem 

cryptocurrency yang berkelanjutan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Salah satu aspek utama dalam mengatur cryptocurrency adalah memastikan 

bahwa peserta pasar mematuhi peraturan Anti Pencucian Uang (AML) dan Kenali 

Pelanggan Anda (KYC). Dengan mewajibkan bursa dan penyedia dompet digital 

(Chacko et al., 2023) untuk memverifikasi identitas pengguna mereka serta memantau 

transaksi untuk aktivitas yang mencurigakan, regulator dapat membantu mencegah 

penggunaan cryptocurrency dalam kegiatan ilegal seperti pencucian uang dan 

pendanaan terorisme. Langkah ini menjadi penting mengingat sifat cryptocurrency 

yang terdesentralisasi dan anonimitas pengguna yang dapat memfasilitasi transaksi 

lintas batas tanpa pengawasan ketat. 

Selain itu, perlindungan konsumen dari risiko penipuan dan serangan siber 

menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap ekosistem 

cryptocurrency. Regulator dapat menetapkan standar keamanan minimum untuk 

bursa, seperti penerapan protokol enkripsi yang kuat dan mekanisme keamanan 

berlapis. Lebih lanjut, kebijakan mewajibkan bursa untuk menyimpan cadangan dana 

(Saputra et al., 2023) guna menutupi potensi kerugian akibat insiden peretasan dapat 

memberikan jaminan tambahan kepada pengguna. Upaya ini tidak hanya melindungi 

investor tetapi juga meningkatkan stabilitas pasar dengan mencegah gangguan besar 

akibat peristiwa keamanan. 

Kerangka regulasi yang komprehensif juga harus mencakup promosi 

transparansi dan akuntabilitas di pasar cryptocurrency. Dengan menetapkan pedoman 

yang jelas untuk operasional bursa dan perusahaan cryptocurrency, regulator dapat 

menciptakan level playing field (Gurung & BurnSilver, 2024) bagi semua peserta pasar. 

Hal ini akan mendorong kepercayaan investor institusional yang selama ini menjadi 

pilar utama stabilitas keuangan, serta mendorong adopsi cryptocurrency oleh 

masyarakat umum. Dalam jangka panjang, lingkungan yang stabil dan aman akan 

membuka peluang bagi pertumbuhan dan inovasi di industri cryptocurrency, 

menjadikannya instrumen yang lebih terintegrasi dalam sistem keuangan global. 
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a. Analisis Volatilitas Cryptocurrency (Ben Ameur et al., 2024) dan Dampaknya pada 

Stabilitas Keuangan 

Volatilitas harga yang ekstrem merupakan salah satu tantangan terbesar dalam 

adopsi cryptocurrency sebagai aset keuangan utama. Harga cryptocurrency yang 

fluktuatif tidak hanya memengaruhi investor ritel tetapi juga dapat berdampak pada 

stabilitas keuangan secara keseluruhan. Misalnya, peningkatan eksposur institusi 

ke cryptocurrency yang volatil dapat meningkatkan risiko sistemik jika terjadi 

koreksi harga yang tajam. Oleh karena itu, regulasi diperlukan untuk menciptakan 

mekanisme mitigasi risiko, seperti batas eksposur maksimum dan sistem 

peringatan dini. 

b. Blockchain sebagai Alat untuk Inklusi Keuangan di Negara Berkembang 

Teknologi blockchain yang mendasari cryptocurrency menawarkan potensi besar 

untuk meningkatkan inklusi keuangan (An et al., 2023) di negara berkembang. 

Dengan blockchain, masyarakat yang tidak memiliki akses ke layanan perbankan 

tradisional dapat berpartisipasi dalam sistem keuangan global melalui dompet 

digital dan aplikasi berbasis blockchain. Hal ini dapat mengurangi kesenjangan 

keuangan dan mendukung pembangunan ekonomi yang lebih inklusif. Namun, 

untuk merealisasikan potensi ini, diperlukan dukungan regulasi yang mendorong 

adopsi teknologi sekaligus melindungi pengguna dari risiko. 

c. Strategi Pengelolaan Risiko Regulasi Cryptocurrency 

Mengelola risiko regulasi cryptocurrency memerlukan pendekatan yang seimbang 

antara mendukung inovasi dan melindungi stabilitas keuangan. Strategi ini 

mencakup pengembangan regulasi adaptif (Amaral et al., 2023) yang dapat 

berkembang seiring dengan teknologi, penerapan regulatory sandbox untuk 

menguji inovasi baru, dan kerja sama lintas negara untuk menciptakan standar 

regulasi global. Dengan pendekatan yang terkoordinasi, regulator dapat 

meminimalkan risiko sistemik sambil memastikan bahwa cryptocurrency dapat 

berkontribusi positif terhadap stabilitas dan inklusi keuangan. 

Regulasi sering kali dipandang sebagai hambatan oleh beberapa pihak, 

keberadaannya adalah elemen penting dalam menciptakan ekosistem cryptocurrency 

yang aman, transparan, dan berkelanjutan. Regulasi yang efektif dapat mendorong 

adopsi arus utama, menarik lebih banyak investasi, dan pada akhirnya memastikan 

bahwa cryptocurrency mencapai potensi penuh sebagai bagian integral dari sistem 

keuangan global. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Cryptocurrency telah menjadi inovasi keuangan yang membawa dampak 

signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan global (Almeida & Gonçalves, 2023b; 

Löscher & Wenzlaff, 2023). Sebagai kesimpulan, penelitian ini menegaskan bahwa 

kepatuhan terhadap peraturan merupakan elemen kunci dalam memastikan 
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keberhasilan dan keberlanjutan jangka panjang ekosistem cryptocurrency. Kasus 

seperti BitMEX menjadi pelajaran penting bagi bursa lainnya, menunjukkan 

konsekuensi serius dari ketidakpatuhan terhadap standar peraturan, termasuk sanksi 

hukum dan risiko keuangan. Oleh karena itu, regulasi yang efektif, kolaborasi yang erat 

antara badan pengatur dan pelaku industri, serta penerapan langkah-langkah 

perlindungan seperti Anti-Pencucian Uang (AML) dan Kenali Pelanggan Anda (KYC) 

sangat penting untuk membangun kepercayaan dan stabilitas di pasar ini. 

Untuk memastikan keberlanjutan ekosistem cryptocurrency, perusahaan perlu 

memprioritaskan inisiatif kepatuhan mereka. Dengan bekerja sama secara erat dengan 

regulator, perusahaan dapat menciptakan lingkungan perdagangan yang aman dan 

terlindungi bagi semua pemangku kepentingan, termasuk investor dan pengguna. 

Langkah-langkah seperti audit berkala (Abbas et al., 2023), peningkatan keamanan 

siber, dan transparansi operasional harus menjadi fokus utama untuk menghindari 

risiko sistemik. Dengan regulasi yang tepat, industri cryptocurrency dapat tumbuh 

dengan lebih stabil, menarik lebih banyak investor institusi, dan meningkatkan adopsi 

arus utama. 

Ke depan, pendekatan yang kolaboratif dan berbasis bukti akan menjadi kunci 

dalam mengoptimalkan potensi cryptocurrency. Dengan mengintegrasikan teknologi 

blockchain untuk inklusi keuangan dan menciptakan mekanisme mitigasi risiko yang 

efektif (Abouraia, 2024; Feofilovs et al., 2024), cryptocurrency dapat menjadi 

instrumen penting dalam mendukung stabilitas sistem keuangan global. 

a. Dampak Dualistik Cryptocurrency 

Cryptocurrency memberikan peluang besar untuk inklusi keuangan (Almeida & 

Gonçalves, 2023b), terutama di negara-negara berkembang, di mana akses ke 

layanan keuangan tradisional masih terbatas. Namun, sifatnya yang 

terdesentralisasi dan volatilitas harga yang tinggi juga menimbulkan risiko 

signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu, perlu adanya 

keseimbangan antara memanfaatkan peluang dan mengelola risiko melalui 

kerangka regulasi yang adaptif. 

b. Peran Regulasi dalam Stabilitas Keuangan 

Regulasi (Gurinovich et al., 2022) yang komprehensif dan adaptif adalah elemen 

penting dalam memitigasi risiko sistemik yang dihadirkan oleh cryptocurrency. 

Penerapan standar AML dan KYC, transparansi dalam operasional bursa, serta 

kerja sama lintas negara menjadi faktor utama dalam menciptakan ekosistem 

cryptocurrency yang aman dan berkelanjutan. 

c. Potensi Blockchain untuk Inklusi Keuangan 

Teknologi blockchain yang mendasari cryptocurrency menawarkan solusi untuk 

meningkatkan akses ke layanan keuangan di komunitas yang kurang terlayani 

(Abebe Mamo et al., 2024). Dengan regulasi yang mendukung, blockchain dapat 

menjadi alat yang efektif untuk menciptakan ekosistem keuangan yang lebih 

inklusif dan efisien. 
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Meskipun cryptocurrency menghadirkan risiko yang signifikan, peluang yang 

ditawarkannya untuk inklusi keuangan dan inovasi tidak dapat diabaikan. Dengan 

pendekatan yang kolaboratif, berbasis bukti, dan regulasi yang adaptif, cryptocurrency 

dapat menjadi elemen penting dalam menciptakan sistem keuangan global yang lebih 

stabil, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Saran  

Sebagai langkah strategis untuk menjawab tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang dihadirkan oleh cryptocurrency, rekomendasi ini dirancang untuk 

mendukung pengembangan ekosistem yang stabil, inklusif, dan berkelanjutan. Dengan 

mempertimbangkan temuan utama penelitian, rekomendasi ini bertujuan memberikan 

panduan bagi para pemangku kepentingan, termasuk regulator, perusahaan 

cryptocurrency, dan masyarakat umum, untuk menciptakan kerangka kerja yang 

mendorong pertumbuhan sekaligus menjaga stabilitas sistem keuangan (Alrjoub et al., 

2023; Anggriawan & Susila, 2024; Delessa et al., 2024). Pendekatan kolaboratif dan 

berbasis bukti menjadi dasar dalam merumuskan langkah-langkah praktis ini guna 

memastikan bahwa cryptocurrency dapat mencapai potensi penuh sebagai bagian 

dari sistem keuangan global. 

a. Rekomendasi Praktis 

Perusahaan cryptocurrency yang ingin meningkatkan Customer Due Diligence 

(CDD) mereka harus memprioritaskan implementasi proses (Verma et al., 2023) 

yang kuat. Langkah-langkah ini mencakup pemeriksaan latar belakang pelanggan 

secara menyeluruh, pemantauan aktivitas transaksi untuk mendeteksi potensi 

anomali, serta pembaruan berkala pada kerangka penilaian risiko. Penerapan 

sistem pemantauan transaksi yang canggih sangat penting untuk mendeteksi 

aktivitas mencurigakan yang dapat mengindikasikan pencucian uang atau 

pendanaan teroris. Selain itu, pelaporan potensi pelanggaran ini kepada otoritas 

yang relevan akan memperkuat integritas operasional dan memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan. 

Melalui langkah-langkah proaktif ini, perusahaan cryptocurrency dapat 

menunjukkan komitmen mereka terhadap transparansi dan tanggung jawab. Hal 

ini tidak hanya memperkuat kepercayaan regulator (Strycharz & Segijn, 2024) 

tetapi juga meningkatkan reputasi di mata investor dan pengguna. Langkah-

langkah seperti audit keamanan berkala dan pelatihan berkelanjutan untuk staf 

tentang kepatuhan terhadap regulasi dapat mendorong adopsi praktik terbaik di 

seluruh industri. Sebagai hasilnya, industri cryptocurrency dapat berkembang 

dalam kerangka yang stabil dan kredibel. 

Selain itu, penting untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat umum untuk 

memperkuat kesadaran terhadap cryptocurrency dan risiko yang terkait. Inisiatif 

seperti program edukasi, lokakarya, dan aplikasi edukasi berbasis teknologi dapat 

memberikan pemahaman mendalam tentang konsep pengelolaan keuangan. 
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Dengan kombinasi pendekatan teknologi dan kolaborasi lintas sector (Colaert et 

al., 2019), industri cryptocurrency dapat memperluas aksesibilitasnya dan 

menciptakan ekosistem yang lebih inklusif. 

b. Rekomendasi untuk Regulator 

Regulator memainkan peran kunci dalam membentuk kerangka kerja yang 

mendukung stabilitas dan keberlanjutan sistem keuangan. Literasi keuangan 

(Ferilli et al., 2024) adalah alat penting untuk memberdayakan individu dalam 

membuat keputusan keuangan yang tepat, tetapi tanpa intervensi regulasi yang 

memadai, hambatan sistemik seperti ketimpangan pendapatan dan praktik 

pinjaman diskriminatif dapat terus berlanjut. Oleh karena itu, regulator harus 

berfokus pada langkah-langkah berikut: 

• Merancang Kerangka Regulasi yang Adaptif dan Holistik 

Regulasi cryptocurrency harus bersifat adaptif, mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi, dan holistik, mencakup berbagai dimensi seperti 

stabilitas keuangan, perlindungan konsumen, dan promosi inovasi. Pendekatan 

ini dapat mencakup pengujian inovasi melalui regulatory sandbox dan adopsi 

standar global yang fleksibel. 

• Harmonisasi Regulasi Antarnegara di Asia Tenggara 

Mengingat sifat global cryptocurrency, harmonisasi regulasi di kawasan Asia 

Tenggara sangat penting untuk menciptakan konsistensi dan meminimalkan 

celah yang dapat dimanfaatkan untuk aktivitas ilegal. Kerja sama lintas negara 

dapat mendorong stabilitas regional dan memberikan kepercayaan lebih besar 

kepada investor global. 

Dengan langkah-langkah ini, regulator dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung inovasi sambil memastikan stabilitas dan keadilan dalam sistem keuangan. 

 

Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian di masa depan dapat difokuskan pada bidang-bidang yang lebih 

spesifik untuk mendukung pengembangan regulasi dan stabilitas sistem keuangan, 

terutama di kawasan Asia Tenggara. Beberapa area yang direkomendasikan meliputi: 

a. Studi Empiris tentang Adopsi Cryptocurrency di Negara Berkembang 

Penelitian ini dapat menggali faktor-faktor yang memengaruhi adopsi 

cryptocurrency, termasuk hambatan teknologi, regulasi, dan kepercayaan 

masyarakat. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk mendukung 

strategi pengembangan ekosistem cryptocurrency yang inklusif. 

b. Analisis Dampak Sosial dan Budaya Cryptocurrency 

Dampak cryptocurrency terhadap nilai sosial dan budaya masyarakat, seperti 

perubahan dalam pola transaksi, kepercayaan pada sistem keuangan digital, dan 

inklusi ekonomi, memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini dapat 

membantu regulator dan pembuat kebijakan memahami dampak luas dari 

cryptocurrency. 
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c. Eksplorasi Inovasi Teknologi untuk Stabilitas Keuangan 

Teknologi blockchain dan smart contracts memiliki potensi untuk meningkatkan 

efisiensi dan transparansi dalam sistem keuangan. Penelitian lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi cara-cara inovatif untuk mengintegrasikan teknologi ini ke dalam 

ekosistem keuangan tradisional. 

d. Pengaruh Perjanjian Perdagangan Regional terhadap Cryptocurrency 

Memahami bagaimana perjanjian perdagangan regional seperti ASEAN 

memengaruhi regulasi dan adopsi cryptocurrency dapat memberikan panduan 

berharga bagi pembuat kebijakan dan regulator dalam menciptakan kerangka 

kerja yang mendukung. 

Dengan mengembangkan penelitian di bidang-bidang ini, para akademisi dan 

pembuat kebijakan dapat memperkaya literatur tentang cryptocurrency dan memandu 

langkah-langkah strategis untuk menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil dan 

inklusif. 
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